
RINGKASAN 

 

“Manajemen Monitoring Lahan Budidaya Edamame Sesuai Standart Gap 

(Good Agriculture Practice) Pada PT Gading Mas Indonesia Teguh” Syarifah 

Tassya D41202198, 2023, 145 halaman, Jurusan Manajemen Agribisnis Program 

Studi D-IV Manajemen Agroindustri, Politeknik Negeri Jember, Ariesia Ayuning 

Gemaputri, S.Pi, MP (Dosen Pembimbing).  

 

Program magang merupakan salah satu pendidikan atau wadah bagi mahasiswa 

untuk memperoleh pengalam baru, dengan berbekal teori yang telah didapat selama 

proses perkuliahan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan mahasiwa dalam 

mengamati persoalan dan masalah baik secara teori ataupun kenyataan di lapang. 

Program magang merupakan kegiatan akademik yang wajib untuk diikuti dan 

dilaksanakan oleh setiap mahasiswa/mahasiswi Politeknik Negeri Jember pada 

Program Studi Manajemen Agroindustri pada saat semester tujuh dengan waktu 

pelaksanaan selama kurang lebih 900 jam yang terdiri dari 30 jam Kegiatan Pra 

Magang, 800 jam Kegiatan Magang, dan 70 jam Kegiatan Pasca Magang. Kegiatan 

Magang dilaksanakan di PT. Gading Mas Indonesia Teguh yang berlokasi di Jalan 

Gajah Mada No. 254, Kaliwates, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember dimulai 

pada tanggal 10 Agustus 2023 hingga 10 Januari 2023. PT. Gading Mas Indonesia 

Teguh (GMIT) adalah perusahaan yang bergerak dibidang Agroindustri yang 

berfokus pada produksi edamame segar (Glicyne maxx L Merril) di kota Jember 

dengan mengekspor edamame beku ke pasar Jepang,Amerika, Korea, Cina, Laos, dan 

Kanada.  

Komitmen untuk mencapai produktivitas dan kualitas edamame sesuai dengan 

kebutuhan konsumen dapat dilakukan dengan melalui sertifikasi GAP. Produk yang 

telah memiliki sertifikasi GAP memiliki jaminan bagi konsumen apabila ditemukan 

ketidaksesuaian, karena melalui GAP semua proses budidaya tercatat dan terdata dari 

awal pemilihan lahan hingga akhir panen. PT. Gading Mas Indonesia Teguh 



menerapkan standart GAP (Good Agriculture Practice) pada seluruh proses budidaya 

tanaman edamame.  

Penerapan GAP pada PT. Gading Mas Indonesia Teguh dilakukan dengan 

monitoring lahan. Monitoring lahan dilakukan dengan pengisian dokumen monitoring 

lahan dan penilaian monitoring lahan sesuai dengan standart GAP. Seluruh kegiatan 

GAP di PT. Gading Mas Indonesia Teguh dilakukan dengan memanajemen 

monitoring lahan. Kegiatan manajemen monitoring lahan meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan.  

Perencanaan meliputi penyusunan prosedur pengisian dan penilaian lot 

monitoring sesuai dengan standart GAP. Pengorganisasian dalam kegiatan ini adalah 

pengisian monitoring lahan dilakukan oleh FA (Field Assistant) Petani dan penilaian 

monitoring lahan dilakukan oleh Tim GAP. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi 

sosialisasi yang dilakukan kepada Field Assistant (FA) dan Petani, pengisian 

dokumen monitoring lahan yang diisi oleh Field Assistant (FA) harus sesuai dengan 

Standart GAP , dan selanjutnya adalah penilaian monitoring lahan sesuai standart 

GAP. Pengontrolan meliputi kegiatan pengecekan dokumen lot monitoring dan 

melakukan pengecekan lahan dengan cara terjun langsung untuk mengecek apakah 

pengisian monitoring lahan sudah sesuai dengan Standart GAP.  

Permasalahan yang terjadi pada PT. Gading Mas Indonesia Teguh dalam 

kegiatan manajemen monitoring lahan adalah ketidaksesuaian dalam pengisian 

monitoring lahan yang tidak sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan sesuai 

dengan standart GAP,  kurangnya pemahaman petani akan pentingnya penerapan 

standart GAP pada proses budidaya tanaman edamame, dan kurang optimalnya 

penerapan item lahan dan lot monitoring yang sesuai dengan standart GAP. Oleh 

karena itu perlu adanya solusi yaitu pengarahan dan evaluasi kepada FA (Field 

Assistant) dan petani terkait pengisian monitoring lahan yang sesuai dengan standart 

GAP dan melakukan monitoring lahan secara berkala untuk menghindari kegiatan 

budidaya edamame yang tidak sesuai dengan standart GAP. 

(Jurusan Manajemen Agribisnis, Program Studi D-IV Manajemen 

Agroindustri, Politeknik Negeri Jember).  


